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 ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION ON 

AUDIT FRAUD WITH PROFITABILITY AS A MODERATING VARIABLE 

IN PHARMACEUTICAL COMPANIES 

(Case Study of PT. Indo Farma in 2020-2023) 

 

 

By 

 

Feri Rizki Tanjung 

 

 

This research aims to examine and analyze corporate governance will affect fraud 

audit with profitability as variable moderating for PT Indo Farma, Tbk from 2020-

2023. This research use three indicators to represent the applying of corporate 

governance : commissionaire independent, managerial ownership, and audit 

committee. The moderating variable is profitability. Using a purposive sampling 

method, this research wants to determine research samples with specific criteria and 

for doing the analysis is going to use SEM-PLS. This research is obtaining the 

financial report and annual report of PT Indo Farma Tbk as the source of research. 

The result of this researh found that corporate governance has an effect on fraud 

audit. Corporate governance which moderated by profitability doesn’t have  an effect 

on fraud audit.   

 

Keywords: Good Governance, Profitability, Audit Comittee, Commissionaire 

Independent, Managerial Ownership. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

FRAUD AUDIT DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI PADA PERUSAHAAN FARMASI 

(Studi Kasus PT. Indo Farma tahun 2020-2023) 

 

 

Oleh  

Feri Rizki Tanjung 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Corporate Governance 

mana yang berpengaruh terhadap fraud audit  dengan profitabilitas sebagai variabel 

moderasi pada PT Indo Farma, Tbk tahun 2020 - 2023. Bahwasanya penelitian ini 

menggunakan tiga indikator yang paling berperan penting dalam penerapan 

Corporate Governance antara lain komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

dan komite audit. Variabel moderasi penelitian ini adalah profitabilitas. Penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling dimana penentuan sampel 

berdasarkan spesifikasi tertentu, dimana metode analisis yang akan digunakan 

adalah SEM-PLS. Sumber data pada penelitian ini diperoleh menggunakan laporan 

keuangan dan laporan tahunan PT Indo Farma Tbk. Penelitian ini menemukan 

bahwa corporate governance berpengaruh signifikan terhadap fraud audit. 

Kemudian corporate governance dengan dimoderasi oleh profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap fraud audit. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Profitabilitas, Komite Audit, 

Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia kini telah menjadi sasaran utama bagi para investor untuk melakukan 

investasi sebagai sumbangsih demi kemajuan perekonomian negara. Pasar saham 

yang dipenuhi berbagai perusahaan terdaftar dari berbagai macam industri terus 

bertambah dari tahun ke tahun sebagai bukti perkembangan ekonomi di Indonesia, 

bahkan saat ini pun ditambah lagi dengan hadirnya perusahaan start up yang makin 

menambah kemajuan ekonomi Indonesia. Keadaan ini tentunya sangat 

menguntungkan bagi bangsa Indonesia bukan hanya dari segi ekonomi tetapi 

kehadiran perusahaan-perusahaan ini juga membuat kemajuan dalam teknologi dan 

menciptakan banyak lapangan pekerjaan yang lagi-lagi akan memberikan dampak 

positif bagi perekonomian bangsa.  

 

Sayangnya, berbagai kebaikan tersebut saat ini tidak terlepas dari sejumlah  

kontroversi, salah satunya adalah adanya kecurangan audit dalam laporan keuangan 

perusahaan. Sebenarnya, peristiwa ini telah berlangsung cukup lama meskipun 

tidak terjadi secara berkelanjutan, tetapi setiap kali kecurangan itu muncul, 

dampaknya selalu merugikan perekonomian, terutama bagi perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar sebagai publik. Sebagai contoh, kasus Enron (2001) dan Worldcom 

(2002) di Amerika Serikat benar-benar mengguncangkan dunia, dengan akibat yang 

meliputi kerugian bagi investor, banyak karyawan yang kehilangan pekerjaan, serta 

turunnya kepercayaan publik terhadap-perusahaan-perusahaan audit (Brickey, 

2003). Kejadian inilah yang menjadi tombak awal dalam penerapan tata kelola 

perusahaan dimana Pemerintah Amerika Serikat menerbitkan Sarbanes-Oxley Act 

2002 untuk memperketat aturan akuntansi dan tata kelolanya bisnis. Tata kelola ini 

menjadi perisai guna mencegah terjadinya kasus yang sama terjadi lagi.  
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Tiba-tiba dunia digemparkan lagi dengan kasus Wirecard (Jo et al., 2021) yang 

terjadi di Jerman pada tahun 2020 dimana sekali lagi perusahaan tersebut bangkut 

dengan investor yang mengalami kerugian atas invetasi mereka , krisis kepercayaan 

kepada sistem keuangan di Jerman secara massive yang kemudian menjadi awal 

diterapkannya regulasi yang lebih ketat sebagai langkah untuk mengebalikan 

kepercayaan tersebut. Ternyata dengan dilaksanakannya tata kelola perusahaan 

masih ada celah untuk terjadinya kecurangan audit pada laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini mengejutkan karena secara teknis, Amerika Serikat dan Jerman 

adalah negara berkembang dimana tata kelola perusahaan pasti dijalankan secara 

semestinya dan juga banyak lagi regulasi yang harusnya dapat mencegah terjadinya 

kecurangan audit ini. Pertanyaan selanjutnya, bagaimana dengan Indonesia? 

 

Dari tahun 2020, investor dan publik sudah dikagetkan dengan kasus kecurangan 

audit pada PT Asuransi Jiwa Sraya  Juhandi et al., (2020) yang ditenggarai 

dilakukan untuk laporan buku tahun 2018-2020, kemudian disusul oleh PT Garuda 

Juhandi et al., (2020) pada tahun 2022 dengan skandal manipulasi laporan keuangan 

untuk tahun 2018. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Kinerja Keuangan PT Garuda Indonesia, Tbk. 
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Gambar 1. 2 Rekam Jejak PT Garuda Indonesia, Tbk 2017-2024 

 

Sebagaimana ditampilkan Gambar 1.1 dan 1.2 tampak PT Garuda Indonesia, Tbk 

dalam keadaan peforma menurun dengan beberapa masalah keuangan dan skandal 

yang terjadi ditambah dengan terjadinya pandemi yang menimbulkan penurunan 

kinerja yang tak dapat dihindari. Sampai saat ini, masih dapat disimpulkan bahwa 

PT Garuda Indonesia, Tbk masih dalam masa berjuang keluar dari masalah yang 

mereka alami demi keberlangsungan usaha dan juga untuk melayani pelanggan dan 

stakeholdernya dengan prima.  

 

Gambar 1. 3 Grafik Kinerja Keuangan PT Indo Farma, Tbk 2017 - 2024 
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Gambar 1. 4. Rekam Jejak PT Indofarma, Tbk 2017 - 2024 

 

Yang dapat disimpulkan dalam Gambar 1.3 adalah kinerja keuangan yang sangat 

dipertanyakan dimana pendapatan per tahun yang dihasilkan dengan angka yang 

fantastis dibandingkan dengan laba yang dihasilkan yang sangat jauh dari 

menguntungkan. Adapun tampilan prestasi dan masalah yang ditampilkan pada 

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa secara operasional INAF menghasilkan produk 

yang menjanjikan berikut dengan potensi ekspor internasional akan tetapi dengan 

gambaran kinerja keuangan pada gambar 1.3 dan masalah yang terjadi sebagaimana 

gambar 1.4 disimpulkan bahwa terjadinya serangkaian laporan keuangan fiktif/ 

fraud yang terungkap sejak tahun 2023 yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan mengenai penyimpangan keuangan yang dilakukan perusahaan baik 

perusahaan induk maupun perusahaan anak selama periode 2020-2023. Kecurangan 

ini implikasinya sangat besar selain mengakibatkan kerugian negara atas 

penyimpangan maupun manipulasi yang terjadi juga membuat publik marah dan 

kehilangan kepercayaan atas kredibilitas perusahaan-perusahaan tersebut yang 

tentunya sangat buruk bagi perekonomian bangsa.  

 

Menyusul terjadinya kecurangan internasional tersebut, sistem tata kelola 

perusahaan telah disusun dengan tujuan untuk mencegah terulangnya praktik 

kecurangan. Namun kenyataannya kecurangan masih tetap bisa terjadi. Apakah ada 
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yang kurang dari penerapan tata kelola perusahaan ini. Ini menstimulus penulis 

guna meriset perannya tata kelola perusahaan terhadap kecurangan audit yang 

diharapkan nantinya bisa memberikan gambaran seberapa patuhnya perusahaan 

guna mengaplikasikan pengelolaan bisnis dan fakta apakah laporan keuangan 

perusahaan bisa dicurangi atau tidak.  

 

Riset milikAbbas et al., (2021) mengindikasikan komisaris independen, sebagai 

salah satu elemen dalam penerapannya tata kelola berperan krusial menajaga 

integritas laporan finansial. Sementara itu, komite audit tidak berperan sebagai 

determinan integritas laporan perusahaan manufaktur terdaftar BEI. Selanjutnya 

adanya temuan berlawanan dihasilkan oleh Nindito et al., (2025) dimana peran 

komisaris independen tidak ada dalam mencegah kecurangn laporan finansial. 

Inipun berlaku pada kepemilikan manajerial dimana tidak menunjukkan pengaruh 

dalam pencegahan kecuranagn. Riset inipun menemukan keberadaan komite audit 

terbukti membendung kecurangan laporan keuangan pada 72 perusahaan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Kusumawati & Hermawan, (2013) telah 

membuktikan bahwa peran kepemilikan manajerial dan komite audit 

berpengaruhnya pada kecurangan laporan keuangan.  

 

Sehingga gambaran kinerja keuangan dan rekam jejak PT. Indo Farma (INAF) 

seperti Gambar 1.3 dan 1.4 serta penelitian-penelitian tersebut menginspirasi 

penelitian ini berfokus pada PT. Indo Farma tahun 2020–2023, periode yang penuh 

tantangan karena dampak pandemi COVID-19 serta peralihan kebijakan industri 

farmasi nasional. Dengan menggunakan Beneish M-Score untuk mendeteksi fraud 

audit dan memanfaatkan indikator corporate governance serta profitabilitas 

sebagai variabel moderasi, temuan ini diupayakan memberi kontribusi bagi dunia 

bisnis dan akademik. Olehnya, penulis hendak meriset “Pengaruh Corporate 

Governance Terhadap Fraud Audit Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Farmasi (Studi Kasus PT. Indo Farma Tahun 

2020-2023)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan audit ? 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

audit ? 

3. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan audit ? 

4. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan audit dengan dimoderasi oleh profitabilitas? 

5. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

audit dengan dimoderasi oleh profitabilitas? 

6. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan audit 

dengan dimoderasi oleh profitabilitas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruhnya proporasi dewan komisaris pada kecurangan 

audit. 

2. Menganalisis pengaruhnya kepemilikan manajerial pada  kecurangan audit. 

3. Menganalisis pengaruhnya komite audit pada kecurangan audit. 

4. Menganalisis pengaruhnya proporasi dewan komisaris pada kecurangan 

audit apabila dimoderasi oleh profitabilitas. 

5. Menganalisis pengaruhnya kepemilikan manajerial pada kecurangan audit 

saat profitabilitas memoderasi. 

6. Menganalisis pengaruhnya komite audit pada kecurangan audit 

profitabilitas memoderasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Temuan ini memberi kebermanfaatan yakni: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan temuan ini bisa memberi sumbangsih kemajuan teori mengenai 

corporate governance dan fraud audit dengan menggunakan pendekatan 

Beneish M-Score dan profitabilitas sebagai variabel moderasi . 



7 
 

b. Manfaat Praktis 

Temuan ini berfungsi sebagai referensi bagi perusahaan, terkhususnya PT. 

Indo Farma, guna memperbaiki sistem pengawasan internal untuk 

mencegah terjadinya fraud audit. Diupayakan juga bisa menjadi evaluasi 

guna memperkuat tata kelola perusahaan serta meningkatkan mutu 

pengawasan internal agar dapat menghinadari praktik kecurangan dalam 

penyajian laporan keuangan.  

 

c. Manfaat Regulasi 

Temuan ini dapat memberi khasanah pentingnya pengawasan terhadap 

faktor-faktor internal perusahaan yang berkontribusi terhadap potensi fraud, 

sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam pengaturan 

dan kebijakan audit eksternal. 

 

 

 

d. Manfaat Akademis 

Memberikan referensi dan wawasan baru dalam pengembangan riset 

selanjutnya di bidang akuntansi forensik, audit investigatif, dan corporate 

governance. 
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II. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Menurut penelitian Abbas et al., (2021), variebel eksogen di dalam penelitian ini 

dianggap memiliki hubungan erat dengan teori keagenan, yang pada akhirnya akan 

memengaruhi penelitian ini. Teori keagenan menguraikan interaksinya investor 

(prinsipal) dengan manajemen (agen). Pada saat prinsipal menyerahkan kendali 

keputusan kepada agen, dalam kenyataannya, manajemen mungkin tidak selalu 

sejalan dengan kepentingan prinsipal.  Hal ini dapat menimbulkan debat urgensi, 

dimana manajemen tak melulu beraksi seperti kehendaknya investor. Dalam 

mencegah tindakan yang merugikan, sangat penting untuk merancang kontrak yang 

efektif. Kondisi ini menghasilkan biaya keagenan yang harus ditanggung oleh 

prinsipal dan agen untuk mengurangi masalh yang terkait dengan keagenan. Biaya 

organisasi ini dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis: pelacakan, ikatan, dan 

kerugian residual. Dalam pengaturan keagenan manajemen memiliki pamahaman 

menyeluruh tentang bisnis, termasuk kondisi kerja, kemampuan individu, dan 

proyeksi masa depan. Namun, terkadang terdapat informasi mengenai perusahaan 

yang tidak disampaikan oleh manajer kepada pemegang saham. Oleh karena itu, 

pengawas dan pengendalian sangat diperlukan untuk menjamin bahwa tindakan 

manajemen sejalan dengan kebijakan dan ketentuan perusahaan yang berlaku. 

Dalam kerangka toei keagenan, perbedaan kepentingan antara kedua pihak dapat 

menyebabkan munculnya masalah keagenan, di mana konflik kepentingan terjadi 

dalam hubungannya investor-manajer. Manajer diharapkan berlaku berdasar 

urgensinya investor, tetapi sering kali tindakan mereka justru bertentangan dengan 

kepentingan tersebut. Selain itu, manajer cenderung memiliki akses ke informasi 

tersembunyi dari investor. Situasi ini dikenalnya asimetri informasi. Sebagai 

individu, alaminya lebih memprioritaskan kepentingan pribadi, manajer sering 



9 
 

memanfaatkan posisi tersebut untuk memanipulasi laporan finansial.  Olehnya, 

pemilik perlu untuk memiliki sistem pengawasan yang efektif utnuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam laporan keuangan yang dapat 

merugikan banyak pihak (Khomariah & Khomsiyah, 2023). 

 

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan 

Menurut penelitian (Benner & Waldfogel, 2023), teori pemangku kepentingn 

memperluas cara pandang menegnai tata kelola perusahaan dengan mengakui 

bahwa perusahaan tak sekadar bertanggung jawab ke investor, tapi juga ke 

pemangku kepentingan lainnya yang minat dan dampak bagi bisnis, seperti 

karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat sekitar, dan pemerintah. Teori ini 

mengeaskan bahwa pengelolaan perusahaan harus mempertimbangkan 

keseimbangan kepentingan seluruh pemangku kepentingan untuk mencapai 

keberlanjutan bisnis jangka panjang. Dengan demikian, keputusan manajerial harus 

didasarkan pada prinsip transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

Pendekatan ini menuntut adanya komunikasi aktif dan kolaborasi yang konstruktif 

antara perusahaan dan pihak-pihak terkait supaya tujuan bersama dapat tercapai 

secara sinergis. 

 

Teori pemangku kepentingan berargumen bahwa tujuan perusahaan yang lebih luas 

lebih adil dan secara sosial lebih efisien dibandingkan jika hanya terfokus pada 

kekayaan pemegang saham. Kesejahteraan kelompok lainnya seperti karyawan, 

pemasok, pelanggan, dan manajer, yang memiliki koneksi jangka panjang dengan 

perusahaan dan karenanya memiliki "saham" dalam kesuksesan jangka panjang, 

diakui sebagai bagian penting. Perusahaan masa kini dipengaruhi oleh banyak 

kelompok kepentingan, termasuk setidaknya pemegang saham, kreditur, pelanggan, 

karyawan, pemasok, dan manajemen, yang sering disebut sebagai pemangku 

kepentingan utama, dan memiliki peranan vital untuk kelangsungan dan kesuksesan 

perusahaan. Meskipun sudah banyak teori yang muncul, hingga saat ini masih ada 

perdebatan mengenai teori mana yang paling tepat untuk diterapkan (Novianto & 

Firdaus, 2024). 
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2.1.3  Corporate Governance 

Komite Cadbury menyebut corporate governance ialah yang  mengatur/mengelola 

bisnis guna meraih posisi seimbang diantara wewenang yang dibutuhkan guna 

memastikan keberlangsungan perusahaan dengan tanggung jawab kepada para 

pemangku kepentingan. Ini berkaitan dengan pengaturan mengenai wewenang 

investor, pengarah, pengelola, dsb. Komite Cadbury sendiri merupakan kumpulan 

pedoman yang menjabarkan hubungannya investor, kreditur, pemerintah, pekerja, 

dsb, terkait hak dan tanggungjawabnya (Surya & Yustiavandana dalam (Wibowo, 

2016)). 

Dari beragam sasarannya tersebut, pencapaian urgensi semua pemangku 

kepentingan dengan seimbang, sesuai peran dan fungsinya di perusahaan adalah 

sasaran utama yang ingin diwujudkan. Prinsip seperti transparansi, keadilan, 

akuntabilitas, tanggung jawab, dan independensi dalam corporate governance 

harus dipadukan good faith (dengan maksud baik, serta kode etik perusahan dan 

pedomannya supaya visi/misi terwujud. Panduan corporate governance yang 

disusun komite nasional seharusnya menjadi kode etik dimana memberi pengarahan 

kepada pebisnis guna menerapkan corporate governance secara rutin-berkelanjutan. 

Ini sangat krusial, terutama saat tren globalisasi dalam aktivitas bisnis yang dapat 

digunakan sebagai ukuran untuk mengingkatkan kinerja perusahaan.  

2.1.4  Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris Independen dibentuk sebagai jaminan kepada investor dan publik 

untuk menempatkan beberapa orang pada posisi strategis tersebut sehingga dapat 

menjadi jaminan bahwa kecil kemungkinan untuk terjadinya risiko konflik 

kepentingan manjerial pada perusahaan. Posisi DKI ini ialah fungsi kendali dimana 

mengawasi tindak tanduk perusahaan.  

Ukuran dewan komisaris independen merujuk pada komposisi jumlah anggota yang 

terdapat dalam dewan komisaris suatu perusahaan. AD perusahaan bisa 

menetapkan keberadaan satu wakil juga satu/lebih Komisaris Independen, sesuai 

UU 40/2007 Pasal 120 (1). Selainnya itu, Pasal 20 (3) POJK 33/POJK.04/2014, bila 

dewan komisaris >2 anggota, jumlah komisaris independennya wajib ≧ 30% dari 

totalnya. 
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2.1.5  Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial mencerminkan peran manajerial dalam mencegah 

kecurangan audit atau bahkan dalam menciptakan kecurangan audit. Sebagaimana 

teori kecurangan yang dijelaskan sebelumnya, kecurangan dapat terjadi apabila ada 

kesempatan dimana untuk kasus ini bisa jadi apabila komposisi kepemilikan 

manjerial memegang peran yang penting dalam mencegah risiko kecurangan terjadi 

tergantung juga pada faktor lainnya yaitu rasionalisasi apakah manajerial akan 

menormalisasikan kecurangan untuk kepentingan pribadi atau menjaga 

kepercayaan publik dan investor. Komposisi manajerial dengan presentasi yang 

tinggi berdampak pada rendahnya kecurangan audit yang terjadi. 

 

2.1.6  Komite Audit 

Komite audit, sebuah komite terbentuk oleh dewan direksi sebagai fungsi 

independen, tugasnya menjaga integritas proses pembuatan laporan finansial, 

memastikan bahwa fungsi monitorong dilakukan secara efisien, memonitoring 

pengauditan eksternal, serta berperan sebagai sistem kendali internalnya perusahan. 

Komite Audit wajib beranggotakan min. 3 orang yang merupakan komisaris 

independen dan pihak luar emiten, sesuai Pasal 4 POJK 55/POJK.04/2014. Tingkat 

independensi yang lebih tinggi dalam komite audit bisa menaikkan level 

kualitasnya pengawasan terhadap laporan finansial, sehinggaya mengurangi risiko 

kecurangan (Haekal et al., 2024). 

 

2.2.7  Kecurangan Audit 

Kecurangan audit yang dilakukan melalui manipulasi keuangan ataupun laporan 

keuangan dipastikan sebagai salah satu cara untuk menembunyikan kesalahan atau 

ketidakwajaran dalam laporan keuangan (AICPA, 2002) yang kemudian 

disimpulkan juga oleh Nasir, Ali dan Ahmed bahwa kecurangan audit juga dapat 

diindikasikan dengan terlambatnya pengungkapan informasi dan kesalahan dalam 

pencatatan akuntansi yang detail (Fadila, 2024).  
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Cressey memaparkan mengenai teori kecurangan atas laporan keuangan dilandasi 

oleh tiga faktor yaitu tekanan di mana ini adalah gambaran mengenai kondisi 

seseorang dalam keadaan yang sulit sehingga memotivasi mereka untuk melakukan 

kecurangan, kesempatan yaitumenggambaran di mana terbukanya keadaan untuk 

melakukan kecurangan tersebut dan rasionalisasi di mana ini adalah gambaran 

paham yang salah untuk menormalisasikan kecurangan tersebut (Kuang & Natalia, 

2023). 

Dari ketiga faktor tersebut memang dapat disimpulkan selalu akan ada kecurangan 

audit dikarenakan dinamisnya dunia bisnis, kemajuan teknologi dan tuntutan 

ekonomi baik personal maupun korporasi. Tuntutan investor atau keinginan 

memperoleh tambahan investasi bisa menjadi kunci dalam perusahaan dalam 

melakukan kecurangan audit dalam level korporasi.  

Kemajuan teknologi yang sangat masif saat ini bahkan secara mengejutkan menjadi 

faktor kesempatan dalam melakukan kecurangan audit baik demi keuntungan 

personal maupun korporasi. Tidaklah mengejutkan saat ini banyaknya kecurangan 

audit yang terjadi melalui teknologi khususnya pada kasus ini bagi laporan finansial, 

juga sistem yang dipakai saat mencatat laporannya.  

Kesalahpahaman atau tidak terlalu pahamnya perusahaan maupun manjemen dalam 

regulasi dan kesadaran untuk proporsi kepentingan atas laporan keuangan juga 

terkadang membuat bias kecurangan audit yang terjadi. Sehingga memang 

seharusnya perusahaan untuk bisa mengetahui komponen yang dikategorikan 

sebagai kecurangan atas laporan keuangan hingga implikasinya tidak hanya untuk 

perusahaan tetapi juga untuk publik.  

Kecurangan audit diukur dengan Altman Z Score (Fadila, 2024) sebagai berikut : 

0,012 (
𝑊𝐶

𝑇𝐴
) + 0,014 (

𝑅𝐸

𝑇𝐴
) + 0,033 (

𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝐴
) + 0,006 (

𝑀𝑉𝐸

𝑇𝐿
) + 0,999(

𝑆

𝑇𝐴
) 

Dimana : 

WC = Working Capital 

TA = Total Asset 
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RE = Retained Earnings  

EBIT = Earning Before Interest & Tax 

MVE = Market Value Equity 

TL = Total Liability 

S = Sales 

2.2.8 Profitabilitas 

Profitabilitas menggambarkan seberapa besar kapabilitas perusahaan mencetak 

laba sepanjang waktu tertentu sehingganya bisa digunakan dalam mengukur kinerja 

perusahaan dalam mengelola operasional bisnis yang dapat diukurnya oleh Return 

on Assets. ROA adalah indikator  untuk menilai seberapa efisien sebuah bisnis 

mampu mencetak profit atas asetnya. ROA pun berfungsi sebuah ukuran  

mengevalusi level pengembalian dari aset bank tersebut. Di samping itu, ROA 

sering diidentifikasi sebagai ukuran profitabilitas dimana merepresentasikan 

presentase profitnya perusahaan atau bank dari semua aset yang dimiliki. Semakin 

tinggi tingkat ROA yang dimiliki oleh bank dalam pemanfaatan aset, makin 

besarnya pendapatan atau laba, hal ini juga menunjukkan bahwa reputasi bank 

tersebut semaik baik. ROA mencerminkan hasil dari semua aset yang dikelola oleh 

perusahaan tanpa mempertimbangkan sumber pembiayaan untuk aset-aset tersebut. 

ROA sendiri sering disajikan dalam bentuk persentase (%). Didalam Bahasa 

Indonesia, Return on Assets atau ROA sendiri lebih dikenal dengan nama Tingkat 

Pengendalian Aset. ROA ini dapat dihitungnya melalui: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Studi terdahulu berperan menjadi referensi peneliti guna menemukan perbandingan 

dan sumber yang relevan terkait dengan topik yang diangkat, sehingga dapat 

memperkaya materi kajian dan diskusi dalam penelitian yang sedang dijalankan. 

Tabel 2. 1 Penelitisan Terdahulu 
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Nama Judul Hasil 

Wang et al., 

(2010) 

Impact of Compositions and 

Characteristics of Board of 

Directors and Earnings 

Management on Fraud 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dewan direksi yang 

lebih independen mengurangi 

fraud tetapi justru terkait 

dengan pengikatan 

manajemen laba. Struktur 

kepemilikan institusional 

yang lebih besar menunjukkan 

kemungkinan rendahnya 

terjadinya fraud. 

Abbas et al., 

(2021) 

 

The Influence of Independent 

Commisioners, Audit 

Committee and Company 

Size on the Integrity of 

Financial Statements 

Komisaris independen 

memiliki pengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan, sedangkan komite 

audit dan ukuran perusahaan 

tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap 

integritasnya laporan 

finansial. 

Khomariah & 

Khomsiyah, 

(2023) 

Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Kinerja 

Keuangan, dan Kualitas 

Audit Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Kepemilikan manajerial dan 

kualitas audit tak signifikan 

bagi kecurangan laporan 

finansial, demikian juga 

peforma keuangan yang 

diketahui tak signifikan bagi 

kecurangan laporan. 

Haekal et al., 

(2024) 

The Effect of Audit 

Commitee Characteristic, 

Audit Opinion, and 

Company Size on Financial 

Reporting Fraud 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan skandal 

tersebut menunjukkan 

kegagalan tata kelola 
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Nama Judul Hasil 

perusahaan dan lemahnya 

pengawasan sebelum SOX. 

Fadila, (2024) 

 

The Influence of the 

Effectiveness of the Audit 

Committee and Corporate 

Governance on the 

Prevention of Financial 

Crime in Manufacturing 

Companies in Indonesia 

Efektivitas dewan direksi, 

komite audit, juga direktur 

independen berdampaknya 

positif pada kejahatan 

keuangan, kualitas audit 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap kejahatan keuangan, 

sementara mereka yang 

berkeahlian akuntansi, serta 

ukurannya dewan pengarah 

serta komite risiko 

independen tidak memberikan 

pengaruh terhadap kejahatan 

keuangan. 

Kusumawati & 

Hermawan, 

(2013) 

The Influence of Board of 

Commissioners and Audit 

Committee Effectiveness, 

Ownership Structure, Bank 

Monitoring, And Firm Life 

Cycle on Accounting Fraud 

Perusahaan berkomite audit 

efektif dan kepemilikan 

keluarga lebih besar tampak 

transparan dan memiliki risiko 

kecurangan yang lebih rendah 

serta pengawasan bank dan 

kepemilikan asing tak 

signifikan menekan risiko 

kecurangan. 

Saputra, (2018) 

The Influence of Independent 

Commissioner, Audit 

Commitee, and Institutional 

Ownership on Stock Price 

and Its Impact on 

Dewan komisaris independen, 

komite audit, dan kepemilikan 

institusional memiliki 

pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 
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Nama Judul Hasil 

Profitability (Study at LQ45 

Companies Listed on 

Indonesia Stock Exchange) 

Tan, (2022) 

Pengaruh Proporsi Dewan 

Komisaris Independen, 

aktivitas Komite Audit, dan 

Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan 

secara signifikan dan negatif 

dipengaruhi oleh persentase 

komisaris independen. 

Sementara itu, kecurangan 

laporan keuangan tidak 

dipengaruhi secara signifikan 

oleh kepemilikan manajerial 

atau operasi komite audit. 

Lebih lanjut, kecurangan 

laporan keuangan tidak 

dipengaruhi secara signifikan 

oleh variabel kontrol dalam 

studi ini, yang mencakup 

profitabilitas dan utang. 

Chariri, (2017) 

Corporate Governance and 

Financial Statement 

Frauds : Evidence from 

Indonesia 

Komite audit berpengaruh 

bagi kecurangan laporan 

keuangan, lalu komisaris 

independen, kepemilikan 

manajerial dan kualitas audit 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Nindito et al., 

(2025) 

Guardians of Integrity : 

Exploring The Role of 

Corporate Governance in 

Komite audit dan kepemilikan 

institusional berdampak pada 

pencegahan kecurangan 

laporan keuangan, sementara 

kepemilikan manjerial, 
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Nama Judul Hasil 

Preventing Financial 

Statement Fraud 

komisaris independen dan 

ukuran perusahaan tak 

memberikan pengaruh 

terhadap kecurangan. 

Attia et al., 

(2023) 

Does Ownership Structure 

Reduce Earnings 

Manipulation Practice of 

Egyptian listed firms? 

Evidence from a dynamic 

panel threshold model  

Kepemilikan manajerial bisa 

mengurangi praktik 

manipulasi laba, tapi 

kepemilikan institusional dan 

pemerintah tak bisa 

mengurangi praktik 

manipulasi laba.  

Yarana, (2023) 

Factors Influencing 

financial Statement Fraud : 

An Analysis of the Fraud 

Diamond Theory from 

Evidence of Thai Listed 

Companies. 

Profitabilitas industri dan 

risiko memiliki pengaruh 

terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan 

keuangan, tetapi komite audit, 

kepemilikan institusional, dan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kecurangan Audit 

Menurut Abbas et al., (2021), dewan komisaris independen memiliki pengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan yang menjelaskan bahwa adanya 

inklusi dewan komisaris independen dapat mecegah kecurangan laporan keuangan. 

Sebaliknya, Nindito et al., (2025) menemukan peran komisaris independentak 

signifikan dalam mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dihipotesiskan : 

 𝐻𝟏 = Proporsi dewan komisaris Independen (𝑋1) berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan audit (Y). 

 

2.4.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kecurangan Audit 

Menurut penelitian Kusumawati & Hermawan, (2013) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang kuat dalam pencegahan 

kecurangan audit.  Kepemilkan manajerial itu penting sebagai pencegah awal 

kecurangan laporan finansial. Sebaliknya, Nindito et al., (2025), menemukan 

kepemilikan manajerial tak berdampak signifikan. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat dihipotesiskan : 

𝐻𝟐 = Kepemilikan Manajerial (𝑋2) berpengaruh negatif terhadap kecurangan audit 

(Y). 
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2.4.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Kecurangan Audit 

Menurut (Fadila, 2024) menunjukan komite audit berpengaruh positif dalam 

pencegahan praktik kejahatan keuangan. Komite audit seperti diketahui adalah 

tombak dalam pengendalian perusahaan sehingga dipercaya apabila komite audit 

berjalan dengan benar, maka kecurangan audit dapat dicegah. Sebaliknya penelitian 

Abbas et al., (2021) menemukan komite audit tidak berperan sebagai determinan 

integritas atas laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat dihipotesiskan : 

𝐻𝟑 = Komite audit (𝑋3) berpengaruh negatif terhadap kecurangan audit (Y). 

 

2.4.4 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kecurangan Audit 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi  

Menurut Saputra, (2018) menemukan dewan komisaris independen berdampak 

pada profitabilitas, dimana proses monitoring yang lebih efektif oleh dewan 

komisaris independen dapat menaikkan peforma finansialnya perusahaan. 

Berdasarkan hasil temuan, bisa dihipotesiskan : 

𝐻𝟒 = Proporsi dewan komisaris Independen (𝑋1) berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan audit (Y), dimoderasi oleh profitabilitas (Z). 

 

2.4.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kecurangan Audit dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi 

Menurut Lusiani & Khafid, (2022) mengemukakan bahwa kepemilikan manajerial 

diduga memengaruhi profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh selisih urgensi diantara 

agen dan prinsipal yang timbul sebab manajer tak menjalankan amanah sesuai 

kehendaknya pemilik. Olehnya, kepemilikan manajerial atas saham diupayakan 

bisa menyelaraskan selisih kepentingan tersebut, juga dinilai bisa berkurang apabila 

manajer pun merupakan pemilik perusahaan.  

Sesuai temuan tersebut, bisa dihipotesiskan : 
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𝐻𝟓 =  Kepemilikan Manajerial ( 𝑋2 ) memiliki pengaruh negatif terhadap 

kecurangan audit (Y) dengan dimoderasi oleh profitabilitas (Z). 

 

2.4.6 Pengaruh Komte Audit terhadap Kecurangan Audit dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi 

Menurut (Saputra, 2018) memperlihatkan komite audito berdampak bagi 

profitabilitas yang menyiratkan bahwa komite audit berperan dalam mengingkatkan 

profitabilitas dengan meninjau ketaatan akan prinsip pengelolaan yang baik.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat dihipotesiskan : 

𝐻𝟔 = Komite audit (𝑋3) berpengaruh negatif terhadap kecurangan audit (Y) dengan 

dimoderasi oleh profitabilitas (Z) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif-asosiatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk menguji hubungannya variabel independen, yaitu corporate 

governance (dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite 

audit), pada variabel dependen yaitu kecurangan audit (fraud audit), dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi. 

3.1.2 Sumber Data 

Data studi ini ialah data sekunder dari laporan keuangan dan laporan kuartal PT. 

Indo Farma (terdaftar BEI, 2020-2023). Sampel studi mencakup entitas pada PT. 

Indo Farma terdaftar di BEI. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi studi ini ialah laporan keuangan kuartal PT Indo Farma Tbk periode 2020-

2023. Sampel dipilih melalui purposive sampling, dimana kriterianya: 

1. Laporan keuangan tersedia secara lengkap dan dapat diakses publik. 

2. Perusahaan tak delisting sepanjang jangka observasi. 

Dengan demikian, total sampel penelitian ini terdiri dari 4 data tahunan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan melalui metode dokumentasi, yakni mengumpulkan dan merekam 

data laporan keuangan kaurtal serta laporan keuangan yang telah dipublikasikan. 
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3.4 Metode Analisis 

3.3.1 Variabel Endogen (Y) : Kecurangan Audit  

Penelitian (Haekal et al., 2024) dan (Kuang & Natalia, 2023) kecurangan audit 

diukur dengan Beneish M-Score dengan rumus : 

𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4,84 + (0,920 𝐷𝑆𝑅𝐼) + (0,528 𝐺𝑀𝐼) + (0,404 𝐴𝑄𝐼)

+ (0,892 𝑆𝐺𝐼) + (0,115 𝐷𝐸𝑃𝐼) − (0,172 𝑆𝐺𝐴𝐼)

− (0.327 𝐿𝑉𝐺𝐼) + (4,697 𝑇𝐴𝑇𝐴) 

Dimana : 

DSRI diukur dengan 
𝐴𝑅𝑡/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝐴𝑅𝑡−1/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 
 

GMI diukur dengan 
[ (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1−𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡−1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 ]

[ (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 
 

AQI diukur dengan 
1− (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡+𝑃𝑃𝐸)𝑡 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 

1− (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡+𝑃𝑃𝐸)𝑡−1 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 
 

SGI diukur dengan 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 
 

DEPI diukur dengan 
(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1 / (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛+𝑃𝑃𝐸)𝑡−1 

(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡 / (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛+𝑃𝑃𝐸)𝑡
 

SGAI diukur dengan 
𝑆𝐺𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝐺𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡−1/ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 
 

LVGI diukur dengan  

(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡) / 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 

(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡−1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1) / 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1 
 

TATA diukur dengan 𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑢𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 −

𝐶𝑎𝑠ℎ𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
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3.3.2 Variabel Eksogen (X) : 

3.3.2.1 Dewan Komisaris Independen  

Rasio komisaris independen terhadap total komisaris digunakan dalam studi Abbas 

et al. (2021) untuk mengevaluasi Dewan Komisaris Independen. 

 

3.3.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Rasio persentase saham milik manajemen terhadap seluruh saham beredar adalah 

dasar untuk mengukur kepemilikan manajerial, mengikuti penelitian yang 

dilakukan (Khomariah & Khomsiyah, 2023). 

 

3.3.2.3 Komite Audit 

Risetnya (Kusumawati & Hermawan, 2013) mengukur komite audit dengan 

presentase antara komite audit independen dengan total komite. 

 

3.3.3 Variabel Moderasi : Profitabilitas 

Diproksikan oleh ROA, dimana rumusnya:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

  

3.4 Model Analisis Data 

Metode analisisnya dengan Partial Least Square, yang bermodel persamaan: 

𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐷𝐾𝐼𝑡 + 𝛽2𝐾𝑀𝑡 + 𝛽3𝐾𝐴𝑡 + 𝛽4𝐷𝐾𝐼𝑥𝑃𝑡

+ +𝛽5𝐾𝑀𝑥𝑃𝑡 + 𝛽6𝐾𝐴𝑥𝑃𝑡 + 𝜀𝑡 

Di mana: 

𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒𝑡 = Kecurangan Audit 

𝐷𝐾𝑖𝑡 = Proporsi Komisaris Independen  

𝐾𝑀𝑡 = Kepemilikan Manajerial  
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𝐾𝐴𝑡 = Komite Audit  

𝑃𝑡 = Profitabilitas 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut Latan dan Ghozali (2015) dalam penelitian Natalia Ririn Furadantin, 

(2022), studi ini berpendekatan kuantitaif bermetode Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PSL-SEM), yang diolah menggunakan software 

SmartPLS 4.0. Metode PLS-SEM terpillih sebab bisa mengurusi model struktural 

yang kompleks, tidak memerlukan asumsi distribusi normal, serta sesuai untuk 

sampel kecil.  

Analisis data dijalankan dalam dua tahap pokok: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Model yang digunakan dalam menilai validitas dan reliabilitas konstruk 

laten, yaitu: 

• Convergent Validity, ditinjau melalui nilai Average Variance 

Extracted (AVE ≥ 0,50) dan Cronbach’s Alpha (≥ 0,60). 

• Reliabilitas Konstruk, dievaluasi nilai Composite Reliability (CR ≥ 

0,70)  

 

 

 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural meninjau hubungannya variabel laten, yaitu Dewan 

Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, dan Komite Audit (X), 

terhadap Fraud Audit (Y), dimoderasi Profitabilitas (Z).  

 

 

Evaluasi inner model meliputi: 

• R-Square (R²): Menilai kekuatan prediksi variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
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• Uji Signifikansi Jalur: Diperoleh dengan teknik bootstrapping, 

dengan pengambilan t-stat. > 1,96, p < 0,05 sebagai kriteria 

signifikan. 

• Effect Size (f²) juga pun menilai kekuatan pengaruhnya tiap konstruk 

dan daya prediksi model secara keseluruhan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruhmya penerapan corporate governance 

terhadap fraud audit dengan profitabilitas (moderasi) pada PT Indo Farma tahun 

2020–2023. Corporate governance yang dianalisis mencakup tiga komponen 

utama: dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite audit. 

Fraud audit diukur menggunakan Beneish M-Score, dan profitabilitas (ROA). 

 

Sesuai temuan pengolahan dan analisis data menggunakan SmartPLS, olehnya 

disimpulkan: 

1. Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Fraud Audit. 

Meskipun arah koefisiennya menunjukkan hubungan negatif, hasil 

pengujian statistik memperlihatkan tiada korelasi signifikan. Olehnya, 

proporsi komisaris independen dalam struktur pengawasan tak terbukti 

secara empiris mampu menurunkan potensi fraud audit pada perusahaan. 

 

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Fraud 

Audit. 

Temuan studi menampakkan pengaruh positif yang secara teoritis 

bertentangan dengan ekspektasi awal. Namun, secara statistik hubungan ini 

juga tidak signifikan, sehingga belum dapat disimpulkan secara pasti bahwa 

kepemilikan saham oleh manajemen memicu peningkatan fraud audit. 

 

3. Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Fraud Audit. 

Baik dari sisi arah hubungan maupun nilai statistik, hasilnya komite audit 

belum memainkan peran  efektif dalam menurunkan tingkat fraud audit di 

Indo Farma. 



35 
 

4. Profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara dewan komisaris 

independen dan fraud audit.  

Output uji interaksi menunjukkan profitabilitas tidak memperkuat maupun 

memperlemah hubungan tersebut secara signifikan. 

 

5. Profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara kepemilikan 

manajerial dan fraud audit.  

Interaksimya ROA dan kepemilikan manajerial menunjukkan arah negatif, 

tetapi secara statistik tidak signifikan. 

 

6. Profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara komite audit dan 

fraud audit.  

Demikian pula, tidak ditemukan signifikansinya dampak moderasi dari 

profitabilitas bagi korelasinya antara komite audit dan fraud audit. 

 

Secara keseluruhan, temuan ini menampakkan tiada hubungan signifikan secara 

statistik antara variabel corporate governance kecuali komite audit, selanjutnya 

corporate governance atas interaksinya dengan profitabilitas terhadap fraud audit, 

meskipun beberapa arah hubungan memberikan sinyal teoritis yang relevan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Riset ini memunyai keterbatasan, olehnya perlu perbaikan saat menafsirkan hasil 

maupun merancang riset selanjutnya, antara lain: 

1. Jumlah sampelnya sangat terbatas, yakni hanya mencakup 4 tahun 

pengamatan (2020–2023) pada satu perusahaan, yaitu PT Indo Farma. Hal 

ini berdampak pada rendahnya kekuatan statistik model, serta potensi 

multikolinearitas dan overfitting yang tinggi. 

2. Metode pengukuran fraud audit hanya menggunakan Beneish M-Score, 

yang meskipun populer, namun lebih cocok untuk mendeteksi manipulasi 

laba (earnings manipulation) daripada bentuk fraud lainnya seperti 

penggelapan atau korupsi. 



36 
 

3. Fokus pada satu sektor dan satu perusahaan membuat temuan tak bisa 

dikonklusikan general ke sektor lain tanpa uji tambahan. 

4. Tidak dianalisis faktor-faktor eksternal lainnya seperti tekanan pasar, 

kondisi makroekonomi, maupun perubahan regulasi, yang dapat 

memengaruhi fraud audit. 

 

5.3 Saran 

Sesuai temuan dan keterbatasan yang ditemukan, olehnya sejumlah hal yang bisa 

direkomendasikan yakni: 

a. Saran untuk Manajemen dan Perusahaan 

• Perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

efektivitasnya dewan komisaris independen dan komite audit, tidak 

hanya segi keberadaan struktural, tetapi juga fungsi dan kualitas 

pengawasan yang dijalankan. 

• Meningkatkan transparansi dan pelaporan keuangan secara terbuka 

serta memperkuat budaya etika dan tata kelola yang baik. 

 

b. Saran untuk Regulator dan Pemerintah 

• Perlu ada penguatan kebijakan dan peraturan mengenai 

independensi komite audit dan komisaris independen, khususnya 

untuk perusahaan BUMN yang rentan terhadap intervensi politik 

dan konflik kepentingan. 

• Mendorong audit investigatif dan penggunaan teknologi pendeteksi 

fraud secara rutin, tidak hanya saat terjadi temuan besar. 

 

c. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

• Gunakan jumlah sampel yang lebih besar, baik secara periode waktu 

(time series) maupun jumlah perusahaan (cross-section) untuk 

meningkatkan kekuatan statistik model. 

• Pertimbangkan menggunakan metode deteksi fraud lainnya, seperti 

Fraud Triangle Indicator, Altman Z-Score, atau model berbasis 

Machine Learning untuk validasi silang. 
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• Kembangkan model dengan memasukkan variabel eksternal seperti 

tekanan manajemen, corporate culture, serta intervensi politik atau 

faktor krisis eksternal seperti pandemi. 
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